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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan pembangunan yang telah dan sedang dilaksanakan oleh pemerintah pusat
dan daerah dalam segala bidang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia dan berkelanjutan (sustainability). Namun, pemeratannya Kini
masih terpusat pada pulau-pulau besar. Seminar Nasional Teknik Sipil X yang bertema
“Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia” diharapkan
mampu memfasilitasi kegiatan tukar menukar dan diseminasi informasi perihal
pembangunan untuk menunjang konektivitas antar pulau di Indonesia.

Seminar ini diadakan oleh Program Pasca Sarjana Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan pada tanggal 5 Februari 2014. Pada Seminar ini terdapat 105
makalah, dimana semua makalah telah mengalami proses review oleh tim penilai makalah
yang kompeten dibidang masing-masing, dipresentasikan serta didiskusikan secara
terbuka. Selain tujuan tersebut diatas, seminar ini bertujuan untuk memberikan sarana
bagi dosen, mahasiswa, maupun praktisi dari seluruh penjuru Indonesia menyampaikan
konsep, hasil riset, dan pemikirannya.

Atas semua bantuan dan dukungan dari semua pihak, panitia mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya dan akhir kata semoga semua makalah ini bermanfaat bagi semua
pihak.

Surabaya, 5 Februari 2014

Ttd
Panitia
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamualaikum Wr.Wb.

Yang saya hormati, bapak direktur Pacasarjana ITS atau yang mewakili, bapak
Dekan FTSP-ITS, bapak Ketua Jurusan Teknik Sipil, para pembicara utama, para
pemakalah, peserta, dan panitia Seminar Nasional Teknik Sipil X-2014.

Para hadirin yang saya hormati, Pembangunan ekonomi Indonesia memerlukan
dukungan ketersediaan infrastruktur yang menjamin pergerakan komoditas mencapai
daerah tujuan secara efisien. Hambatan sebaran ekonomi di Indonesia selama ini adalah
bentangan wilayah Indonesia yang sangat luas ditambah kondisi geografis yang berupa
pulau-pulau. Keterbatasan konektivitas pulau-pulau tersebut diharapkan dapat
diminimalkan dengan tersedianya payung hukum yang tertuang dalam Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang dicanangkan
dalam periode tahun 2011-2024.

Konektivitas pulau-pulau di Indonesia sudah dimulai sejak dua dekade lalu
dengan dibangunnya Jembatan Barelang di Kepulauan Batam. Pembangunan Jembatan
Suramadu juga merupakan perwujudan usaha pembangunan konektivitas pulau Jawa dan
pulau Madura. Semangat pembangunan konektivitas pulau-pulau tersebut semakin
menguat dengan adanya MP3EI tersebut. Pembangunan konektivitas tersebut juga berarti
dibarengi dengan pembangunan tol yang akan mempersingkat waktu tempuh antara dua
wilayah terhubung.

Pencanangan MP3EI diwujudkan dengan terbangunnya jalan tol Bali Mandara
yang menghubungkan Benoa — Bandara Ngurah Rai — Nusa Dua. Persiapan tol Trans
Sumatra dan wacana pembangunan jembatan yang menghubungkan pulau Sumatra dan
Jawa serta rencana pembangunan Great Sea Wall yang menghubungan Jakarta-Surabaya
juga merupakan gambaran pelaksanaan MP3EI yang akan memudahkan hubungan antar
wilayah di pulau Jawa dan Sumatra.

Rancangan besar dalam pembangunan infrastruktur yang tertuang dalam MP3EI
harus juga ditangapi pihak perguruan tinggi dalam kapasitas menyiapkan sumber daya
manusia untuk dapat berperan aktif di dalam mendukung program MP3EI tersebut.
Dengan dasar tersebut, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Institut Teknologi Sepuluh Nopember mengadakan Seminar Nasional Teknik Sipil X
2014 yang bertema “Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia”.

Seminar Nasional Teknik Sipil X-2014 ini dilaksanakan untuk memfasilitasi para
akademisi, peneliti, birokrat, dan masyarakat umum untuk berkontribusi menyumbangkan
ide, bertukar pikiran, konsep, dan risetnya dalam rangka memperluas wawasan terkait
pengembangan dan implementasi program MP3EI. Diharapkan para peserta mendapatkan
manfaat untuk menjalin hubungan kerjasama dan kolaborasi riset lebih lanjut.

Tak lupa ucapan terima kasih sedalam-dalamnya kami haturkan terhadap semua
pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan ini, baik dari ITS, pihak sponsor,
partisipan, dan panitia pelaksana. Semoga kegiatan ini berjalan dengan lancar dan
membawa kemaslahatan bagi kita semua.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia

Endah Wahyuni, P.hD
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ABSTRAK

Kawasan pusat kegiatan (Central Business District) berperan sebagai sentra perekonomian
mengakibatkan beban transportasi yang sangat tinggi pada kawasan tersebut. Akibat pembebanan
transportasi yang tinggi tersebut menimbulkan kemacetan dan tersendatnya lalu lintas yang justru dapat
berdampak negatif pada pertumbuhan perekonomian, untuk itu perlu dilakukan suatu manajemen lalu
lintas untuk penanganan kawasan Central Business District agar dapat tetap menunjang pertumbuhan
ekonomi suatu kota. Penataan sistem transportasi pada kawasan Central Business District di Kota
Palembang dilakukan dengan mengajukan alternatif pengoperasion bus tanpa bayar (free buses) dengan
membatasi penggunaan kendaraan pribadi di wilayah tersebut.

Untuk merealisasikan perencanaan pengoperasian bus tanpa bayar (free buses) adalah dengan mencari
alternatif parkir bagi pengunjung dalam wilayah koridor Central Business District. Perjalanan
pengunjung menuju tempat tujuan di dalam Central Business District difasilitasi menggunakan bus tanpa
bayar, sehingga dilakukan perencanaan untuk pembiayaan pengoperasian bus tanpa bayar yang tidak
memberatkan Pemerintah Daerah. Berbagai alternatif lokasi parkir, pembiayaan dan pembangunan lokasi
parkir dilakukan dan dipilih pembangunan lokasi gedung parkir di areal Pasar Cinde. Pembiayaan
pengoperasian bus tanpa bayar dibiayai dengan menggunakan tarif parkir yang diberlakukan di gedung
parkir. Pembangunan gedung parkir, penyediaan bus dan pengoperasiaannya dilakukan dengan
melibatkan pihak swasta dengan memberikan konsensi khusus pengoperasian selama kurun waktu
tertentu dengan memberikan tingkat nilai rentabilitas bagi pihak swasta yang wajar dan saling
menguntungkan.

Dengan menggunakan metode analisa Gross Benefit Cost Ratio (Rasio B/C), Pay Back Period (PBP),
Analisis Break Even Point (BEP) dan Analisis Rate of Return on Investment (ROI) dapat dikatakan bahwa
penerapan bus gratis di Central Business District Kota Palembang ini layak untuk diterapkan. Sehingga
diharapkan penerapan bus gratis di Central Business District Kota Palembang dapat sebagai suatu solusi
terobosan yang menjadi percontohan untuk penanganan kawasan Central Business District di Indonesia.

Kata kunci: bus gratis, Central Business District, parkir, solusi kemacetan, kendaraan pribadi

1. PENDAHULUAN

Transportasi berperan sebagai penunjang, pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan
maupun perkembangan potensi daerah dalam kaitannya dengan peningkatan dan
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya.

Dalam UU No. 22 Tahun 2009, ditegaskan bahwa Pemerintah memberikan jaminan
ketersediaan angkutan umum massal. Regulasi ini menunjukkan pentingnya peran
transportasi sehingga diperlukan penataan yang terpadu. Penataan ini diharapkan
mampu mendorong tersedianya jasa transportasi yang seimbang dengan tingkat
kebutuhan/permintaan, dalam pengertian dapat memberikan tingkat pelayanan yang
layak dan dengan biaya yang terjangkau oleh pemakai jasa transportasi. Apabila
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diperlukan, pemerintah berkewajiban untuk memberikan subsidi bagi angkutan umum
massal yang belum untung.

Kawasan pusat kegiatan (CBD) membutuhkan penanganan khusus dalam penyediaan
jasa transportasi. Kawasan pusat kegiatan berperan sebagai sentra perekonomian dengan
ekses beban transportasi yang sangat tinggi yang justru dapat berdampak dis-insentif
ataupun stagnasi pada pertumbuhan perekonomian. Beban transportasi yang sangat
tinggi pada kawasan tersebut harus diurai untuk mendukung keleluasaan aktivitas
perekonomian. Perlu usaha yang sangat serius untuk penataan sistem transportasi pada
kawasan CBD. Free Buses dapat diajukan sebagai salah satu alternatif solusi pada
koridor-koridor yang strategis sesuai dengan perencanaan pengembangan kawasan
perekonomian khususnya di kota Palembang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian fare free buses

Dalam Baxter (2011), pada dasarnya belum ada definisi yang secara lengkap dapat
menguraikan pengertian dari fare free buses. Namun berdasarkan kajian terhadap sistem
transportasi publik yang berbasis fare free buses di beberapa kota di Luar Negeri, dapat
disimpulkan bahwa fare free buses merupakan sebuah jaringan layanan transportasi
publik yang membebaskan penumpangnya dari kewajiban membayar (bebas biaya)
dengan pengoperasian rute bus seperti umumnya jaringan transportasi publik lainnya
yang menghubungkan seluruh tempat-tempat penting yang menjadi pusat
kegiatan/aktivitas lokal. Penerapan free buses biasanya dilakukan dengan pertimbangan
untuk meningkatkan ridership lokal (mobilitas lokal dengan memanfaatkan jaringan
transportasi publik) dan membebaskan warga lokal dari ketergantungan terhadap
kendaraan pribadi sehingga dalam jangka panjang kualitas lingkungan dan kehidupan
lokal akan turut meningkat.

Pengertian free buses sebenarnya tidak berarti bahwa jaringan transportasi publik
tersebut secara absolut berarti bebas biaya mengingat bahwa operasionalisasi sistem free
buses tetap membutuhkan biaya. Pada dasarnya, free buses tidak dapat sekadar
mengandalkan subsidi dari Pemerintah Kota atau dari retribusi parkir sehingga
tantangan untuk menjadikan jaringan free buses tetap berkelanjutan (sustain)
membutuhkan perencanaan yang matang. Rencana manajemen biaya free buses harus
memuat berbagai strategi, bentuk kompensasi atau sumber pemasukan biaya lainnya
yang mungkin dapat diberlakukan guna menutup biaya operasional free buses.

Keuntungan transportasi publik berbasis fare-free buses

Terdapat banyak kendala yang terkait dengan isu aksesibilitas dan mobilitas penduduk
(rider-ship) ketika menggunakan transportasi publik, yaitu jaminan ketepatan waktu
keberangkatan, jadwal bus, tingkat kecelakaan atau tingkat kepercayaan bahwa bus
yang digunakan akan dapat tiba di daerah tujuan sesuai dengan waktu yang
direncanakan. Seluruh permasalahan tersebut sangat berlawanan dengan konsep
fleksibilitas dan kenyamanan yang dirasakan akan lebih terjamin apabila mengendarai
kendaraan pribadi. Faktor biaya termasuk merupakan kendala bagi kemampuan lokal
dalam bermobilisasi menggunakan transportasi publik yang sebenarnya merupakan
masalah yang dapat diselesaikan oleh pemerintah daerah antara lain dengan menerapkan
kebijakan free buses. Melalui penerapan free buses, banyak keuntungan signifikan yang
dapat diterima oleh Pemerintah dan masyarakat kota, yaitu:
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a) Peningkatan jumlah penumpang

b) Jadwal yang lebih cepat dan padat

¢) Proyeksi pendapatan yang lebih pasti

d) Biaya infrastruktur yang lebih rendah

e) Tingkat kecelakaan lalu lintas yang semakin rendah
f) Polusi udara yang semakin rendah

g) Kota yang lebih aksesibel

h) Keamanan yang semakin meningkat

3. DATA DAN ANALISIS

Perparkiran kota Palembang

Secara garis besar kondisi perparkiran kota Palembang aadalah sebagai berikut :

a) Sebagian besar (£ 70%) masih didominasi oleh parkir tepi jalan umum (on street
parking)

b) Sebagian besar ruas jalan di kawasan CBD masih digunakan untuk parkir (JI.
Sudirman, Kol. Atmo, Veteran, Dempo, Letkol Iskandar, kawasan 16 Ilir) sehingga
kapasitas ruas jalan menjadi berkurang yang berkibat arus lalu lintas menjadi
terhambat.

c) Sesuai UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 43
dinyatakan bahwa penyediaan fasilitas parkir di dalam Ruang Milik Jalan hanya
dapat diselenggarakan pada jalan kabupaten, jalan desa atau jalan kota.

d) Pengelolaan parkir di Kota Palembang dilakukan oleh beberapa instansi terkait :

- Retribusi parkir ditepi jalan umum dikelola oleh Dishub Palembang

- Pajak Parkir Khusus dikelola oleh Dispenda Palembang

- Retribusi parkir dikawasan aset milik Pemprov Sumsel dikelola oleh Pemprov
Sumsel

- Retribusi parkir dikawasan pasar dikelola oleh PD Pasar

e) Pelaksanaan parkir ditepi jalan umum masih bersifat tradisional, dimana setiap titik
parkir dijaga oleh juru parkir yang melakukan penagihan langsung kepada para
pengemudi kendaraan tanpa mempedulikan berapa lamanya waktu parkir.

f)  Tarif parkir berlaku secara flat diseluruh Kota Palembang yakni :

Mobil Rp. 2.000,- dan sepeda motor Rp. 1.000,-

Park and ride

Berdasar hasil studi CDIA 2011, kajian dalam membangun pelataran parkir di pusat
kota diduga kurang menguntungkan secara ekonomi, hal ini dimaksudkan guna
menggantikan parkir yang berada di tepi jalan sekarang ini dengan pengadaan pelataran
parkir dengan jumlah yang sama di pelataran parkir diluar badan jalan raya. Pada waktu
yang akan datang, tarif parkir dipusat kota perlu ditingkatkan untuk mengurangi volume
kendaraan pribadi yang masuk kepelataran tersebut, sehingga banyak penumpang yang
akan menggunakan bus. Salah satu langkah penyediaan parkir yang dapat dipakai dalam
kebijakan ini adalah peraturan adanya fasilitas Park and Ride ditempat-tempat strategis
pada jaringan bus Trans Musi. Pada permulaannya agar lebih mudah adalah dengan
menyediakan Park and Ride pada terminal-terminal yang ada, yang telah digunakan
oleh bus-bus Trans-Musi di Alang-Alang Lebar, Karya Jaya, Jakabaring, Plaju dan
Sako.
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Pembenahan transportasi kota Palembang secara ideal

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi berdampak perlunya pengembangan kondisi

kota, sehingga perlu diadakan pembenahan infrastruktur yang menyeluruh terutama

dalam bidang transportasi.

Secara prinsip pengembangan transportasi Kota Palembang adalah mengutamakan

Angkutan Umum, bersifat massal (mass transportation), tarif terjangkau, tingkat

keselamatan yang handal, angkutan dengan energi yang efisien dan ramah lingkungan

(BBG), optimalisasi angkutan sungai, tingkat pelayanan sekelas kendaraan pribad dan

pembatasan kendaraan pribadi atau sepeda motor

Secara ideal perlu diambil langkah yang signifikan diutamakan diwilayah Central

Business District (CBD) di Kota Palembang yaitu dengan :

a) Pembebasan dari kendaraan pribadi.

b) Seluruh trotoar di lingkungan CBD dibangun dengan standar International yang
membuat nyaman pejalan kaki.

¢) Untuk menampung parkir kendaraan yang berencana melakukan kegiatan di daerah
CBD disediakan kantong-kantong parkir

d) Kantong-kantong parkir di sekitar wilayah CBD difasilitasi dengan menggunakan
angkutan bus bebas bea (free buses).

Analisis penentuan koridor free busses

Langkah awal untuk mewujudkan pembenahan transportasi kota Palembang secara ideal
dilakukan secara bertahap adalah dengan memberlakukan kegiatan pengadaan free
buses untuk memindahkan perparkiran di Jalan jenderal Sudirman terlebih dahulu.
Sesuai dengan Undang-undang No. 22 tahun 2009 dimana jalan nasional harus bebas
dari parkir, maka Jalan Jenderal Sudirman Palembang akan menjadi kawasan bebas
parkir sehingga tempat parkir yang sebelumnya menggunakan sepanjang jalan
Jenderal Sudirman dialihkan ke lokasi kantong-kantong parkir yang memungkinkan
untuk dipakai sebagai tempat parkir kendaraan pengunjung maupun pemilik toko-toko
yang berada di sekitar jalan Jenderal Sudirman. Tempat parkir yang memungkinkan di
antaranya adalah parkir bawah Jembatan Ampera, parkir halaman Masjid Agung, parkir
kawasan Masjid Lama serta pasar Cinde.

Kapasitas kantong-kantong parkir yang dipakai dapat menampung kebutuhan
pengunjung yang hendak menuju jalan Jenderal Sudirman. Dari lokasi tempat-tempat
parkir tersebut kemudian disediakan angkutan berupa bus bebas bea (free buses)
menuju kawasan jalan Jenderal Sudirman yang dilayani secara ulang-alik berawal dari
Jembatan Ampera menuju jalan Jenderal Sudirman dan kembali lagi berakhir di
Jembatan Ampera.

Dasar penentuan koridor free buses pada tahap awal pertama ini adalah untuk
mengurangi lalu lintas kendaraan pribadi yang selama ini menggunakan parkir di
sepanjang Jalan Jenderal Sudirman, sehingga apabila mereka akan beraktivitas di jalan
tersebut dapat memarkir di lokasi parkir yang sudah disediakan diatas dan melanjutkan
perjalanannya dengan menggunakan free buses yang disediakan.

Rute Free Busses
Usulan rute untuk free buses sebanyak 2 buah rute adalah sebagai berikut:
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a) Rute A: (+/- 8,6 KM)

PARKIR AMPERA - Jl.Palembang Darussalam — Masjid Agung — Jl.Merdeka —
JI.Cik Agus Kimas — JI. Jend.Sudirman — JI.Kapt.Anwar Sastro — JI.Kapt. Tendean —
JI.Kapt.Rivai —JI.Jend.Sudirman — PARKIR AMPERA

Usulan rute free buses dan lokasi shelter perhentian untuk rute A digambarkan dalam
Gambar 1.

Gambar 1. Usulan rute free buses rute A

Dari aspek kenyamanan penumpang, direncanakan jarak antar bus sekitar 5 — 10 menit,
sehingga penumpang tidak menunggu terlalu lama. Dengan asumsi kecepatan bus rata-
rata sebesar 25 km/jam (berdasar Evaluasi Kinerja Sistem Transit-GTZ, 2011) untuk
jarak tempuh 8,6 km dibutuhkan waktu 20,64 menit dan ditambah waktu berhenti di
beberapa tempat perhentian (dwell time - tiap 300 m = 28 buah tempat perhentian) @
20 detik maka dwell time total 9,33 menit, sehingga diperkirakan satu putaran
membutuhkan waktu sekitar 30 menit. Maka untuk menjadikan jarak antar bus 5 - 10
menit dibutuhkan 4 buah bus.

b) Rute B: (+/- 6,8 KM)

TENGKURUK PERMAI — Masjid Lama — Jl.Segaran — Jl.Dempo — Jl.Semeru —
Jl.Tamansiswa — JI.Veteran — Jl.Jend.Sudirman — JI.Kol.Atmo - JI.Beringin —
JI.Kebumen —Jl.Pasar llir — TENGKURUK PERMAI

Usulan rute free buses dan lokasi shelter perhentian untuk rute B digambarkan dalam
Gambar 2.

Dari aspek kenyamanan penumpang, direncanakan jarak antar bus sekitar 5 menit,
sehingga penumpang tidak menunggu terlalu lama.

Dengan asumsi kecepatan bus rata-rata sebesar 25 km/jam (berdasar Evaluasi Kinerja
Sistem Transit-GTZ, 2011) untuk jarak tempuh 6,8 km dibutuhkan waktu 16,32 menit
dan ditambah waktu berhenti di beberapa tempat perhentian (dwell time - tiap 300 m =
22 tempat perhentian) @ 20 detik maka dwell time total 7,33 menit, sehingga
diperkirakan satu putaran membutuhkan waktu sekitar 24 menit. Maka untuk
menjadikan jarak antar bus 5 - 10 menit dibutuhkan 4 buah bus.
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Parkir Pasar Cinde —)’

Gambar 2. Usulan rute free buses rute B

Biaya Pokok Angkutan Bus Free Buses

Biaya pokok angkutan bus free buses diberikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Biaya pokok angkutan bus free buses

REKAPITULASI BIAYA FIX COST PER BUS KM

1 Biaya Penyusutan 813,28 rp/bus-km
2 Bunga Pinjaman Bank 227,19 rp/bus-km
3 Pajak 7,91 rp/bus-km
4 Asuransi Kendaraan 11,30 rp/bus-km
5 Biaya keur bus 0,68 rp/bus-km
6 Biaya Asuransi Penumpang 6,78 rp/bus-km
7 Biaya Awak Bus 765,18 rp/bus-km
8 luran Organda 0,68 rp/bus-km
9 Biaya Izin Trayek 0,56 rp/bus-km
10 Biaya Pegawai Kantor 668,98 rp/bus-km
11 Pajak Bumi dan Bangunan 6,78 rp/bus-km
12 Sewa Bangunan Kantor 56,48 rp/bus-km

REKAPITULASI BIAYA VARIABLE COST PER BUS KM
1 Biaya BBM 1.125,00 rp/bus-km
2 Biaya Ban 228,00 rp/bus-km
3 Biaya Pemeliharaan/Reparasi kendaaraan 431,06 rp/bus-km
4 Biaya Pengelolaan per km 41,14 rp/bus-km
5 Jasa Keuntungan Perusahaan & Overhead 219,55 rp/bus-km
Jumlah Total 4.610,52 rp/bus-km

Perhitungan Operasional Free Buses

Dengan waktu operasi mulai 08.00 — 20.00, maka biaya operasional untuk

armada free buses adalah seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Biaya operasional free buses

Rute Panjang  Waktu tempuh  Jumlah Ritasi Km tempuh/hari Biaya
(km) (menit) Bus Per bus Total (km) Operasional
Rute A 8,6 30,00 4 28 240,8 963,20  4.440.852,86
Rute B 6,8 24,00 4 35 238 952,00 4.389.215,04

1.91520 8.830.067,90

Berdasarkan studi Strategi Manajemen Parkir Pusat Kota Palembang (GI1Z-SUTIP,
2012) dan Masukan atas Rencana Pengembangan Gedung Parkir di Jalan Masjid Lama,
Palembang (GIZ-SUTIP, 2012), maka perkiraan pendapatan dari parkir off street
sebagai pengganti parkir Jalan Sudirman di gedung parkir Pasar Cinde adalah seperti
pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkiraan pendapatan gedung parkir

jumiah  jumlah  turn  Jumlah

% penggunaan lahan
" Pengg lahan lahan over kend.

Tarif Pendapatan

<ljam  3503% %2 9 12 1092 2500 2.730.000

1<2jam  1337% H B 6 210 2500 525.000

mobil 2<Bjam  11,00% 29 28 4 112 3500 392.000
3<4jpam  466% 2 12 3 36 4500 162.000

>4jam  3349% 88 & 1 87 5500 478.500

<ljam  3503% 158 157 12 1884 1500 2.826.000

1<2jam  1331% 60 60 6 360 1500 540.000

motor 2<3jam  11,00% 50 49 4 196 2000 392.000
3<4jam  4,66% 2020 3 60 2500 150.000

>4jam  3349% 151 150 1 150 3000 450.000

8.645.500

Perhitungan pembiayaan dan pendapatan dari gedung parkir

Pembangunan Gedung Parkir Rp. 60.000.000.000,-

Dengan asumsi bahwa tarif parkir di gedung parkir pada tahun 1 dan 2 pada 2 jam awal
adalah Rp. 2.500,- dan selebihnya Rp. 1.000,-/jam untuk mobil sedangkan untuk motor
Rp. 1.500,- pada 2 jam pertama dan selebihnya Rp. 500,-/jam serta kenaikan tarif mulai
tahun ke-3 sbanyak Rp. 500,- dan pelaksanaannya dilakukan oleh pihak kedua dengan
masa kontrak berdasar BOT (Build, Operate and Transfer) selama 50 tahun maka
perkiraan pendapatan dari gedung dengan nilai uang pada saat tahun berjalan
disampaikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Alternatif Operasional Free Buses 50 tahun

alternatif pengadaan pihak kedua

operasional pemasukan 8 buah bus .
Tahun pendapatan (tahun) perawatan Pendapatan bersih
gedung 1 hari 1 tahun
1 3.155.607.500 315.560.750 8.830.068 3.222.974.785 (382.928.035)
2 3.155.607.500 315.560.750 8.830.068 3.222.974.785 (382.928.035)
3 3.919.735.000 391.973.500 8.830.068 3.222.974.785 304.786.715
4 4.683.862.500 468.386.250 8.830.068 3.222.974.785 992.501.465
5 5.447.990.000 544.799.000 8.830.068 3.222.974.785 1.680.216.215
11 10.032.755.000 1.003.275.500 10.684.382 3.899.799.490 5.129.680.010
12 10.796.882.500 1.079.688.250 10.684.382 3.899.799.490 5.817.394.760
13 11.561.010.000 1.156.101.000 10.684.382 3.899.799.490 6.505.109.510
14 12.325.137.500 1.232.513.750 10.684.382 3.899.799.490 7.192.824.260
15 13.089.265.000 1.308.926.500 10.684.382 3.899.799.490 7.880.539.010
16 13.853.392.500 1.385.339.250 11.752.820 4.289.779.439 8.178.273.811 60.020.784.620
17 14.617.520.000 1.461.752.000 11.752.820 4.289.779.439 8.865.988.561 68.886.773.181
18 15.381.647.500 1.538.164.750 11.752.820 4.289.779.439 9.553.703.311
19 16.145.775.000 1.614.577.500 11.752.820 4.289.779.439 10.241.418.061
20 16.909.902.500 1.690.990.250 11.752.820 4.289.779.439 10.929.132.811
46 36.777.217.500 3.677.721.750 20.820.838 7.599.605.952 25.499.889.798
47 37.541.345.000 3.754.134.500 20.820.838 7.599.605.952 26.187.604.548
48 38.305.472.500 3.830.547.250 20.820.838 7.599.605.952 26.875.319.298
49 39.069.600.000 3.906.960.000 20.820.838 7.599.605.952 27.563.034.048
50 39.833.727.500 3.983.372.750 20.820.838 7.599.605.952 28.250.748.798

1.055.630.187.500

693.925.295.369

Rata-rata keuntungan per tahun

21,1308%

Dengan menggunakan NPV (Net Present Value) selama 50 tahun dengan suku bunga
7,5% diperoleh nilai NPV = 23.324.082.569,93 (positip).

Analisis Gross Benefit Cost Ratio (Rasio B/C)

Rasio Gross B/C adalah rasio dari pendapatan (B=Benefit) dibandingkan dengan biaya
(C=Cost) yang telah dihitung nilai sekarangnya (telah didiscount factor). Analisis ini
pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan analisis NPV. Proyek investasi baru layak
dijalankan (go), jika rasio B/C lebih besar dari 1 (satu).

Hasil analisis Rasio Gross B/C: (150.234.139.412,04) / (126.910.056.842,11)= 1.1838.

Pay Back Period (PBP)

Pay back period adalah jangka waktu yang diperlukan untuk membayar kembali
(mengembalikan) semua biaya-biaya investasi yang telah dikeluarkan dalam investasi
suatu proyek.

PBP diperoleh pada tahun ke 14 bulan ke 8 (investasi 60 milyar).

Analisis Break Even Point (BEP)

Break even adalah suatu keadaan dimana seluruh penerimaan (Total Revenue, TR)
hanya mampu menutup seluruh pengeluaran (Total Cost, TC), atau dengan kata lain
bahwa Break Even akan terjadi keadaan dimana total revenue = total cost atau TR =TC
BEP diperoleh pada tahun ke 31 bulan ke 8.
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Analisis Rate of Return on Investment (ROI)

Yaitu suatu analisis untuk mengetahui kemampuan modal yang di investasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi investor.

Rumus dari Rate of Return on Investment (ROI) adalah :

ROI (Pendapatan bersih/ Jumlah Investasi) x 100 %

ROI = 23.324.082.569,93/ 126.910.056.842,11 = 18.3784 %.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil analisa dengan menggunakan metode analisa NPV (Net Present Value), Gross
Benefit Cost Ratio (Rasio B/C), Pay Back Period (PBP), Analisis Break Even Point
(BEP) dan Analisis Rate of Return on Investment (ROI) selama 50 tahun dengan suku
bunga 7,5% diperoleh :

a) NPV (Net Present Value) = 23.324.082.569,93 (positip) > 0

b) Gross Benefit Cost Ratio (Rasio B/C) =1.1838 > 1

c) Pay Back Period (PBP) diperoleh pada tahun ke 14 bulan ke 8 (investasi 60

milyar).

d) Analisis Break Even Point (BEP) diperoleh pada tahun ke 31 bulan ke 8.

e) Analisis Rate of Return on Investment (ROI) = 18.3784 %.
dapat dikatakan bahwa penerapan bus gratis di Central Business District Kota
Palembang ini layak untuk diterapkan.

Saran
a) Penerapan bus gratis di Central Business District Kota Palembang dapat
dikembangkan sebagai suatu solusi terobosan yang menjadi percontohan untuk
penanganan kawasan Central Business District di Indonesia.
b) Alternatif-alternatif pendapatan lain untuk membiayai bus gratis tanpa bayar
dapat dikembangkan seperti halnya dengan menarik pajak angkutan umum bagi
pembayar pajak kendaraan pribadi, pemilik NPWP atau metode lainnya.
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